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Abstrak
 

Financial Technology atau Fintech merupakan suatu bukti nyata dampak kemajuan teknologi di industri

keuangan. Salah satu bentuk layanan dalam Fintech yang sangat digemari oleh Masyarakat Indonesia adalah

layanan Peer-to-Peer Lending atau Pinjaman Online, yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

(POJK) No. 10/POJK.05/2022 sebagai Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi

(LPBBTI). Kemudahan yang dimiliki oleh Pinjaman Online dalam proses pinjam-meminjam uang

merupakan salah satu faktor yang membuat Pinjaman Online sangat digemari. Namun kemudahan yang

diberikan oleh Pinjaman Online seringkali belum diikuti dengan edukasi yang memadai dalam masyarakat

atas teknologi yang digunakan maupun atas sisi legalitas dan pengaturan pinjam-meminjamnya. Hal inilah

yang seringkali dimanfaatkan oleh pelaku predatory lending atau yang juga disebut sebagai Penyelenggara

Pinjaman Online Ilegal, untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilegal dengan tujuan untuk

mengembangkan bisnisnya dan mendapatkan keuntungan. Salah satu bentuk kegiatan yang saat ini marak

dilakukan Pinjaman Online Ilegal dinamakan Fenomena “Tebar Jala.” Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan bentuk penelitian yuridis normatif dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yakni

data yang diperoleh dari penelusuran kepustakaan, yang kemudian dilengkapi dengan hasil wawancara

kepada beberapa informan dan narasumber. Adapun dari penelitian ini, diketahui bahwa modus operandi

Pinjaman Online Ilegal berbentuk Fenomena “Tebar Jala” serupa dengan Penipuan Online, yang didalamnya

terdapat beberapa hak korban yang dilanggar dan perlu didorong penegakannya. Untuk itu, diperlukan peran

serta kolaborasi antara Pemerintah dan juga Masyarakat untuk menanggulangi dan memberantas Pinjaman

Online Ilegal, khususnya dalam hal ini Fenomena “Tebar Jala.”

......>Financial Technology or Fintech is clear evidence of the impact from technology advances in the

financial industry. One form of the services in Fintech that is very popular among Indonesian people is Peer-

to-Peer Lending or online loan which is regulated in the Financial Services Authority Regulation (POJK)

Number 10/POJK.05/2022 as an Information Technology-Based Joint Funding Services (LPBBTI). The

convenience that online loan has in the process of borrowing money is one of the factors that makes online

loan very popular. However, the convenience that provided by online loan is often not followed by adequate

education in the community on the technology used, as well as on the legality and the regulation. Predatory

lending actors, or also known as Illegal Online Loan Providers, often use that condition to carry out their

illegal activities to develop their business and make profit. One form of activity that is currently being

carried out is called the “Scattering Net” Phenomenon. This research was conducted using a form of

normative juridical research and used the secondary type of data, that was obtained from literature searches,

which were complemented by the results of interviews with several informants and sources. As for this

research, it is known the form of the “Scattering Net” Phenomenon is like Online Fraud, in which several

victims’ rights are violated and need to be encouraged. For this reason, the role and collaboration between
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the Government and Indonesian People are needed to tackle and eradicate Illegal Online Loans, especially in

this “Scattering Net” Phenomenon.


